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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Secara umum, implementasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di 

Pertamina Fuel Rewulu telah berjalan dengan sangat baik dan menunjukkan 

tingkat kepatuhan yang tinggi. Namun, hasil pengamatan di lapangan masih 

mengidentifikasi beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. 

Salah satunya adalah penerapan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang 

belum sepenuhnya konsisten, khususnya pada aktivitas yang dianggap berisiko 

rendah. Selain itu, penguatan melalui program pelatihan K3 secara berkala dan 

terstruktur dinilai sangat penting untuk menjaga kompetensi, meningkatkan 

kesadaran keselamatan, serta memastikan AMT selalu siap menghadapi potensi 

risiko baru di lapangan. Dengan adanya pelatihan rutin, diharapkan budaya 

keselamatan kerja dapat terus ditingkatkan dan risiko kecelakaan kerja dapat 

diminimalkan secara berkelanjutan. 

V.2 Saran 

Pengawasan keselamatan perlu dilakukan secara langsung di setiap shift, 

bukan hanya melalui inspeksi administratif. Briefing harian harus ditingkatkan 

menjadi mekanisme pertanggungjawaban formal sehingga AMT memahami 

konsekuensi pelanggaran. Kepatuhan APD dapat diperkuat melalui sistem reward 

dan punishment yang terukur. Program pelatihan dan simulasi berkala diperlukan 

agar kesadaran risiko bersifat praktis, bukan sekadar teoritis. Lingkungan kerja 

saat proses unloading perlu dibuat lebih aman melalui revisi SOP. Dokumentasi 

inspeksi juga harus distandardisasi, termasuk bukti visual dan checklist digital. 

Untuk memperluas validitas temuan, penelitian berikutnya disarankan 

membandingkan beberapa fuel terminal guna mendapatkan model evaluasi K3 

yang lebih komprehensif. 
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